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IRTISARI

APLIKASI SEISMIC PROVISIONS PADA BANGUNAN BERTINGEKAT
DENGAN STRUKTUR BAJA LRFD, Irwan Hendrata, 8900-TSS, tahun
1997, Program Studi Teknik Sipil Struktur, Fakultas Tek-
nik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Di dalam pembangunan struktur baja berlantai banyak di
daerah yang rawan gempa, diperlukan beberapa ketentuan
khusus dalam spesifikasi perencanaannya.

Dalam tugas akhir ini, akan dibahas ketentuan-ketentuan
untuk portal baja tahan gempa dari American Institute of
Steel Construction tahun 1992 sehubungan dengan spesifika-
si perencanaan struktur baja Load and Resistance Factor
Design ( LRFD ). Ketentuan-ketentuan ini dimaksudkan untuk
menjamin bahwa portal baja secara aktual dapat mencapai
daktilitas dan perilaku yang diharapkan pada saat terjadi
gempa. Perilaku suatu portal tahan gempa ini akan dicoba
pada sebuah perencanaan bangunan struktur baja berlantai 4
dengan mengaplikasikan Seismic Provisions AISC 1992 ke da-
lam spesifikasi perencanaannya. Analisis pembebanan struk-
tur akan dihitung dengan bantuan program SAP 90 versi
5.40.
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NOTAST

dimensi kaki las fillet

luas penampang lintang

luas penampang lintang bruto pengaku berulir
(baut) |

luas bruto sebuah flens

luas bruto penampang lintang

luas pengaku

lebar sayap

lebar sayap untuk balok

lebar sayap untuk kolom

lebar pengaku

gaya desak yang dihasilkan oleh momen lentur
kedalaman/tinggil keseluruhan penampang baja ;
diameter baut nominal

tegangan kritik pada kondisi tekan

kekuatan tarik logam las

kekuatan tarik baja struktur : kekuatan tarik
logam dasar

kekuatan tarik material baut

tegangan leleh ; untuk sayap balok (Fyb) H
untuk badan kolom (ch) ; untuk pengaku
(Fyst) f untuk badan atau logam las (wa)
jarak di antara pusat-pusat sayap ; kedala-
man/tinggi pelat badan

rata-rata tinggi kolom antara tingkat atas



sebuah joint dan tingkat bawahnya.

panjang pengelasan

banyaknya bidang geser

momen beban layanan terfaktor

momen kecil (M;) dan momen besar (M5) pada
ujung~ujung segmen yang tak berpenopang late-
ral

kekuatan momen nominal
kekuatan momen plastis = Z.Fy
jumlah baut

beban aksial 1layanan ; beban terfaktor per
baut

kekuatan desain badan kolom untuk menahan be-
ban terfaktor terpusat

kekuatan nominal batang desak yang dibebani
secara aksial = Fcr-Ag

beban aksial terfaktor

beban leleh = Fy.Ag
kekuatan nominal pada satu penyambung dalam
tarik, geser, atau pikul

beban terfaktor per baut ; beban terfaktor
per satuan panjang las ; reaksi terfaktor
beban ijin per milimeter pada las

ketebalan ; tebal material yang dipikul baut
dimensi leher efektif las

tebal sayap

tebal sayap pada balok



tebal sayap

tebal badan

tebal badan

tebal badan

pada kolom

pada balok

pada sayap

gaya tarik yang dihasilkan oleh momen lentur

kekuatan geser nominal

gaya geser terfaktor

faktor
faktor
faktor
faktor
daerah

faktor

resistensi
resistensi
resistensi
resistensi
panel

resistensi

untuk batang fleksural 0,90
untuk batang desak = 0,85

untuk kekuatan geser pada

untuk las



